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A. Analisis Situasi 
Tahun-tahun pertama kehidupan anak merupakan kurun waktu yang sangat 
penting dan kritis dalam hal tumbuh kembang fisik, mental, dan psikososial, yang 
berjalan sedemikian cepatnya sehingga keberhasilan tahun-tahun pertama untuk 
sebagian besar menentukan hari depan anak. Kelainan atau penyimpangan apapun 
apabila tidak diintervensi secara dini dengan baik pada saatnya, dan tidak terdeteksi 
secara nyata mendapatkan perawatan yang bersifat purna yaitu promotif, preventif, 
rehabilitatif akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak selanjutnya 
(Sunarwati, 2007). 
Bagi Orang tua, anak merupakan harapan di masa mendatang. Setiap orang 
tua hampir tidak ada yang membantah bahwa anak adalah investasi yang tak ternilai 
harganya. Kesuksesan anak di masa mendatang adalah kebanggaan bagi orang 
tuanya. Namun, kesuksesan seorang anak tak akan tercapai jika tidak ditunjang pula 
dengan pendidikan yang baik. Maka dari itu, sudah selayaknya orang tua harus 
mempersiapkan pendidikan bagi anaknya sedini mungkin. Berbicara mengenai 
pendidikan bagi anak, tidak lepas dari seberapa jauh orang tuanya dalam 
mempersiapkan pendidikan anaknya sejak usia dini atau dalam istilah sekarang 
disebut Pendidikan Anak Usia Dini atau Pra Sekolah. Karena, dengan pendidikan 
yang ditempa sejak dini itulah maka akan sangat mempengaruhi perkembangan ke 
depannya. Memang Pendidikan Anak Usia Dini bukanlah satu-satunya yang paling 
penting bagi kesuksesan seorang anak di masa depan. Namun, hal tersebut merupakan 
satu diantara banyak hal penting yang harus diperhatikan. Karena kematangan 
pendidikan sejak usia dini sangat berpengaruh bagi perkembangan anak dari berbagai 
aspek kecerdasan. Selain itu dengan Pendidikan Anak Usia Dini, anak akan menjadi 
lebih matang dan siap dalam menghadapi dunia sekolah. 
Penyelenggaraan pendidikan pada anak usia dini di negara maju telah 
berlangsung lama sebagai bentuk pendidikan berbasis masyarakat (community based 
education), akan tetapi gerakan untuk menggalakkan pendidikan ini di Indonesia baru 
muncul beberapa tahun terakhir. Di Indonesia sampai saat ini, pendidikan anak usia 
dini masih terbatas dari segi partisipasinya ataupun aksesibilitasnya. Misalnya 
penitipan anak dan kelompok bermain masih lebih terkonsentrasi di kota-kota.  Hal 
ini juga terjadi di Daerah Istimewa Yogyakarta dalam wilayahnya masih terdapat 
kawasan pedesaan misalnya di Kabupaten Kulon Progo dan Gunungkidul. Padahal 
bila dilihat dari tingkat kebutuhannya akan perlakuan sejak dini, anak-anak usia dini 
di pedesaan dan yang berasal dari keluarga miskin jauh lebih tinggi dikarenakan guna 
mengimbangi miskinnya rangsangan intelektual, sosial, dan moral dari keluarga dan 
orang tua. Sehingga partisipasi pendidikan anak usia dini di Indonesia harus mulai 
dimaksimalkan sejalan dengan banyaknya penduduk di Indonesia terutama anak usia 
dini yang tergolong berusia 0-6 tahun. Malihat Daerah Istimewa Yogyakarta yang 
disebut sebagai kota pendidikan, dan juga melihat sumber daya pendidikan yang 
cukup memadai di DIY. Maka, partipasi pendidikan secara umum dan partisipasi 
pendidikan anak usia dini secara khusus seharusnya dapat mencapai angka yang 
maksimal. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti 
mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Kelainan dan Penyimpangan yang terjadi pada anak jika tidak diintervensi 
secara dini, akan berpengaruh pada perkembangan anak di masa 
selanjutnya. 
2. Kesuksesan seorang anak tidak akan tercapai apabila tidak didukung 
dengan pendidikan yang baik. 
3. Pendidikan anak usia dini di Indonesia masih terbatas dari segi partisipasi 
dan aksesibilitasnya. 
4. Banyak faktor-faktor berbeda yang mempengaruhi partisipasi pendidikan 
anak usia dini. 
5. Angka Partisipasi pendidikan anak usia dini di Daerah Istimewa 
Yogyakarta seharusnya mampu mencapai angka yang maksimal. 
 
C. Rumusan Masalah 
Dari beberapa masalah yang telah diidentifikasi peneliti, peneliti 
memfokuskan penelitian didalam rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana Trend yang dihasilkan data partisipasi anak usia dini di Daerah 
Istimewa Yogyakarta? 
2. Inovasi kebijakan apa yang dapat dihasilkan dari angka trend partisipasi 
pendidikan anak usia dini di Daerah Istimewa Yogyakarta? 
 
D. Deskripsi Data 
Berdasarkan data yang didapat dari Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga 
melalui observasi, dapat terlihat bahwa angka partisipasi pendidikan anak usia dini 
masih belum maksimal, hal ini ditunjukkan dengan rentang Angka Partisipasi Kasar 
(APK) dan Angka Partipasi Murni (APM) yang masih jauh. Dari data sejak tahun 
2008 – 2014 dilakukan analisis Trend pada data tersebut. 
Dari data tersebut dapat dibuat tabel tentang jumlah anak usia dini 0-6 tahun 
di DIY, sebagai berikut : 
Tahun Jumlah Anak Usia 0-6 Tahun 
2008 265230 
2009 253820 
2010 252691 
2011 296776 
2012 303486 
2013 254878 
2014 254878 
Sumber Data : Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga DIY 
Dari Tabel di atas dapat digambarkan dalam grafik sebagai berikut :
 
Dengan melihat tabel dan grafik dari data jumlah anak usia 0-6 tahun di 
Daerah Istimewa Yogyakarta diatas, maka peneliti memilih menggunakan analisis 
Trend Non Linier Parabolik. Trend Non Linier yaitu trend yang persamaannya lebih 
dari satu. Trend Parabolik yaitu trend yang persamaannya berpangkat dua. 
Bentuk umum persamaan Trend Parabolik yaitu : 
 
Sebelum membuat persamaan Trend dari data jumlah anak usia 0-6 tahun, 
peneliti membuat tabel persamaan guna membantu perhitungan trend yang akan 
dilakukan. Tabel sebagai berikut : 
Tahun Jumlah Anak Usia 0-6 Tahun      
2008 265230 -3 -795690 9 2387070 81 
2009 253820 -2 -507720 4 1015440 16 
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2010 252691 -1 -252691 1 252691 1 
2011 296776 0 0 0 0 0 
2012 303486 1 303486 1 303486 1 
2013 254878 2 509756 4 1019512 16 
2014 254878 3 764634 9 2293902 81 
∑ 1881779 0 21775 28 7272391 196 
 
Maka : 
 
 
 
 
 
 
= 827,26 
 
 
 
 
 
Maka dengan persamaan Trend Parabolik,  dapat 
dilakukan peramalan sebagai berikut : 
 Pada Tahun 2015    X = 4 
 
 
 
Dibulatkan menjadi 281866. Jadi, jumlah anak usia 0-6 tahun di Daerah Istimewa 
Yogyakarta pada tahun 2015 adalah sejumlah 281866 anak. 
 
 Pada Tahun 2016    X = 5 
 
 
 
Dibulatkan menjadi 290089. Jadi, jumlah anak usia 0-6 tahun di Daerah Istimewa 
Yogyakarta pada tahun 2016 adalah sejumlah 290089 anak. 
 
 Pada Tahun 2017    X = 6 
 
 
 
Dibulatkan menjadi 299967. Jadi, jumlah anak usia 0-6 tahun di Daerah Istimewa 
Yogyakarta pada tahun 2017 adalah sejumlah 299967 anak. 
 
 Pada Tahun 2018    X = 7 
 
 
 
Dibulatkan menjadi 311499. Jadi, jumlah anak usia 0-6 tahun di Daerah Istimewa 
Yogyakarta pada tahun 2018 adalah sejumlah 311499 anak. 
 Pada Tahun 2019    X = 8 
 
 
 
Dibulatkan menjadi 324686. Jadi, jumlah anak usia 0-6 tahun di Daerah Istimewa 
Yogyakarta pada tahun 2019 adalah sejumlah 324686 anak. 
 
 Pada Tahun 2020    X = 9 
 
 
 
Dibulatkan menjadi 339528. Jadi, jumlah anak usia 0-6 tahun di Daerah Istimewa 
Yogyakarta pada tahun 2020 adalah sejumlah 339528 anak. 
 
 Pada Tahun 2021    X = 10 
 
 
 
Jadi, jumlah anak usia 0-6 tahun di Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2021 
adalah sejumlah 356024 anak. 
 
 Pada Tahun 2022    X = 11 
 
 
 
Dibulatkan menjadi 374174. Jadi, jumlah anak usia 0-6 tahun di Daerah Istimewa 
Yogyakarta pada tahun 2022 adalah sejumlah 374174 anak. 
 
Berdasarkan data Jumlah Anak Usia 0-6 Tahun di DIY dan juga peramalan 
yang telah dilakukan pada data tersebut dengan menggunakan analisis Trend 
Parabolik, maka dapat digambarkan dalam bentuk tabel sebagai berikut : 
Tahun Jumlah Anak Usia 0-6 Tahun 
2008 265230 
2009 253820 
2010 252691 
2011 296776 
2012 303486 
2013 254878 
2014 254878 
2015 281866 
2016 290089 
2017 299967 
2018 311499 
2019 324686 
2020 339528 
2021 356024 
2022 374174 
 
Dari Tabel diatas dapat digambarkan dengan grafik sebagai berikut :
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Selain data jumlah anak pada usia 0-6 tahun, yang diperlukan untuk 
menentukan angka partispasi adalah jumlah anak yang mengikuti pendidikan pada 
rentang umur tersebut. Data didapatkan peneliti mengenai anak yang terlayani di 
bidang pendidikan pada rentang umur tersebut baik dalam pendidikan formal maupun 
informal di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Data tersebut disajikan dalam bentuk tabel, sebagai berikut : 
Tahun Jumlah Anak Terlayani (F+NF) 
2008 145973 
2009 180319 
2010 197451 
2011 207545 
2012 203127 
2013 188441 
2014 187785 
Sumber Data : Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga DIY 
Dari data diatas dapat digambarkan grafik sebagai berikut : 
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Dengan melihat tabel dan grafik dari data jumlah anak terlayani di Daerah 
Istimewa Yogyakarta diatas, maka peneliti memilih menggunakan analisis Trend Non 
Linier Parabolik. Trend Non Linier yaitu trend yang persamaannya lebih dari satu. 
Trend Parabolik yaitu trend yang persamaannya berpangkat dua. 
Bentuk umum persamaan Trend Parabolik yaitu : 
 
Sebelum membuat persamaan Trend dari data jumlah anak yang terlayani 
dalam pendidikana anak usia dini, peneliti membuat tabel persamaan guna membantu 
perhitungan trend yang akan dilakukan. Tabel sebagai berikut : 
Tahun Jumlah Anak Terlayani      
2008 145973 -3 -437881 9 1313433 81 
2009 180319 -2 -360638 4 721276 16 
2010 197451 -1 -197451 1 197451 1 
2011 207545 0 0 0 0 0 
2012 203127 1 203127 1 203127 1 
2013 188441 2 376882 4 753764 16 
2014 187785 3 563355 9 1690065 81 
∑ 1310605 0 147394 28 4879116 196 
 
Maka : 
 
 
 
 
 
 = 1179,55 
 
 
 
Maka dengan persamaan Trend Parabolik,  dapat 
dilakukan peramalan sebagai berikut : 
 Pada Tahun 2015    X = 4 
 
 
 
Dibulatkan menjadi 222440. Jadi, jumlah anak yang terlayani dalam pendidikan usia 
0-6 tahun di Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2015 adalah sejumlah 222440 
anak. 
 Pada Tahun 2016    X = 5 
 
 
 
Dibulatkan menjadi 238320. Jadi, jumlah anak yang terlayani dalam pendidikan usia 
0-6 tahun di Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2016 adalah sejumlah 238320 
anak. 
 Pada Tahun 2017    X = 6 
 
 
 
Dibulatkan menjadi 256559. Jadi, jumlah anak yang terlayani dalam pendidikan usia 
0-6 tahun di Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2017 adalah sejumlah 256559 
anak. 
 Pada Tahun 2018    X = 7 
 
 
 
Dibulatkan menjadi 277157. Jadi, jumlah anak yang terlayani dalam pendidikan usia 
0-6 tahun di Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2018 adalah sejumlah 277157 
anak. 
 Pada Tahun 2019    X = 8 
 
 
 
Dibulatkan menjadi 222440. Jadi, jumlah anak yang terlayani dalam pendidikan usia 
0-6 tahun di Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2019 adalah sejumlah 300114 
anak. 
 Pada Tahun 2020    X = 9 
 
 
 
Dibulatkan menjadi 325431. Jadi, jumlah anak yang terlayani dalam pendidikan usia 
0-6 tahun di Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2020 adalah sejumlah 325431 
anak. 
 Pada Tahun 2021    X = 10 
 
 
 
Dibulatkan menjadi 353106. Jadi, jumlah anak yang terlayani dalam pendidikan usia 
0-6 tahun di Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2021 adalah sejumlah 353106 
anak. 
 Pada Tahun 2022    X = 11 
 
 
 
Dibulatkan menjadi 383141. Jadi, jumlah anak yang terlayani dalam pendidikan usia 
0-6 tahun di Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2022 adalah sejumlah 383141 
anak. 
 
Berdasarkan data jumlah Anak usia 0-6 tahun yang terlayani dalam bidang 
pendidikan baik formal maupun nonformal di DIY dan juga prediksi yang telah 
dilakukan pada data tersebut dengan menggunakan analisis Trend Parabolik, maka 
dapat digambarkan dalam bentuk tabel sebagai berikut : 
Tahun Jumlah Anak Terlayani (F+NF) 
2008 145973 
2009 180319 
2010 197451 
2011 207545 
2012 203127 
2013 188441 
2014 187785 
2015 222440 
2016 238320 
2017 256559 
2018 277157 
2019 300114 
2020 325341 
2021 353106 
2022 383141 
 
Dari tabel diatas dapat digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut : 
 
 
Setelah melakukan Analisis Trend pada data jumlah anak usia 0-6 tahun dan 
juga data pada anak yang terlayani pendidikan pada rentang umur tersebut, maka 
dapat dilihat perbandingan antara kedua data tersebut atau yang lebih kita kenal 
dengan Angka Partisipasi Kasar (APK). Peneliti menjabarkan pada tabel sebagai 
berikut : 
Tahun Jumlah Anak Usia 
0-6 Tahun 
Jumlah Anak Yang 
Terlayani (F+NF) 
APK (F+NF) 
2008 265230 145973 54,82 % 
2009 253820 180319 71,03% 
2010 252691 197451 78,13 % 
2011 296776 207545 69,93 % 
2012 303486 203127 66,93 % 
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2013 254878 188441 73,53 % 
2014 254878 187785 73,68 % 
2015 281866 222440 78,91 % 
2016 290089 238320 82,15 % 
2017 299967 256559 85,52 % 
2018 311499 277157 88,97 % 
2019 324686 300114 92,43 % 
2020 339528 325341 95,82 % 
2021 356024 353106 99,18 % 
2022 374174 383141 102,39 % 
 
Perbandingan antara jumlah anak usia 0-6 tahun dengan jumlah anak usia 0-6 tahun 
yang telah terlayani dalam bidang pendidikan jika digambarkan dalam bentuk tabel 
adalah sebagai berikut : 
 
 
Dengan Analisis Trend Data Partisipasi Pendidikan Anak Usia Dini, kita 
dapat memprediksi bahwa Angka Partisipasi Kasar PAUD baik nonformal dan formal 
akan mencapai angka maksimal pada tahun 2022. 
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Hal ini menunjukkan bahwa berbagai usaha yang dilakukan pemerintah 
Daerah Istimewa Yogyakarta untuk menghapus buta huruf dan angka telah berada 
pada jalur yang benar. Namun tentu saja 2022 merupakan kurun waktu yang terlalu 
lama untuk mencapai hal tersebut dilihat dengan sumber daya pendidikan yang 
dimiliki oleh Daerah Istimewa Yogyakarta. 
E. Alternatif dan Dampak 
Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta tentunya harus mampu mengambil 
sebuah keputusan atau kebijakan yang mampu mempercepat angka maksimal 
partisipasi pendidikan yang ada di DIY. Beberapa alternatif dan dampak yang dapat 
diambil oleh pemerintah DIY antara lain : 
1. Pemberian Bantuan bagi Pendidikan Anak Usia Dini. 
Dampak :  
 APBD bagi bantuan PAUD diperbesar alokasinya 
 Semakin besar potensi penyelewengan dana 
 Sarana dan Prasana PAUD yang semakin baik. 
 Dibangunnya lembaga-lembaga baru. 
2. Pelatihan dan pembekalan para tenaga pendidik. 
Dampak : 
 Dana untuk mengadakan pelatihan yang dibebankan pada APBD 
 Peningkatan kualitas tenaga pendidik 
3. Monitoring dan Evaluasi. 
Dampak : 
 Pembentukan tim Monev khusus pada Pendidikan Anak Usia Dini 
 Implementasi dapat diawasi dengan baik dan hasil evaluasi dapat 
direfleksikan pada impelementasi selanjutnya secara tepat 
4. Pendampingan Akreditasi Lembaga. 
Dampak : 
 Meningkatnya kualitas lembaga dengan standarisasi akreditasi yang 
telah ditentukan. 
5. Sosialisasi PAUD pada orang tua. 
Dampak : 
 Dana untuk melakukan sosialisasi pada orang tua khususnya pada 
daerah terpencil. 
 Meningkatnya minat orang tua untuk ikut berpartisipasi dalam 
pendidikan anak usia dini. 
 
F. Rekomendasi 
Dari beberapa alternatif dan dampak dari alternatif yang telah dijabarkan 
diatas, maka peneliti merekomendasikan beberapa kebijakan yang diharapkan dapat 
mempercepat laju angka partisipasi pendidikan anak usia dini di Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Rekomendasi yang pertama adalah pemberian bantuan dari pemerintah 
daerah kepada lembaga-lembaga PAUD dalam bentuk dana pengembangan ataupun 
sarana dan prasarana. Pemberian bantuan hendaknya benar-benar tepat sasaran dan 
sesuai dengan kebutuhan. Hal ini tentu saja diperlukan kerjasama sistem yang baik 
antara Dinas Pendidikan DIY dengan Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota yang ada di 
DIY. Perlu adanya pengamatan yang mendalam dari Dinas Pendidikan 
Kebupaten/Kota dalam memberikan rekomendasi penerima bantuan kepada Dinas 
Pendidikan Provinsi, begitu juga Dinas Pendidikan Provinsi harus melakukan survey 
lanjutan terhadap rekomendasi yang diberikan dari Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota 
sehingga bantuan yang diberikan dapat tepat sasaran dan berguna secara maksimal. 
Bantuan juga dapat diberikan pada daerah-daerah yang masih minim aksesibilitasnya 
terhadap pendidikan anak usia dini,sehingga dapat dibangun lembaga baru pada 
daerah tersebut. 
Selain pemberian bantuan, monitoring dan evaluasi pada program-program 
atau kebijakan yang telah diimplementasikan juga sangat penting untuk dilakukan. 
Monitoring dan evaluasi dilakukan  dapat juga berkaitan dengan penggunaan dana 
bentuan yang telah turun baik dana operasional, pengembangan, maupun 
pembangunan lembaga sehingga dana bantuan yang diberikan benar-benar digunakan 
sesuai dengan maksud pada saat bantuan tersebut diberikan, tidak adanya 
penyelewengan dana, dan selalu menuntut adanya transparansi penggunaaan dana 
tersebut. Monitoring dan evaluasi pada kebijakan yang telah diimplementasikan juga 
mempermudah pengawasan dan perbaikan pada implementasi selanjutnya dengan 
berpegang pada hasil evaluasi yang telah dilakukan. 
Selain kuantitas, kualitas tentunya juga merupakan hal yang sangat penting. 
Karna itu perlu adanya standarisasi pada setiap lembaga sehingga kualitas setiao 
lembaga memang benar-benar mampu memberikan pendidikan pada anak usia dini 
secara benar. Hal ini dapat dilakukan dengan pendampingan akreditasi, tentunya hal 
ini dilakukan dinas daerah terkait untuk melakukan pendampingan dan membantu 
lembaga-lembaga yang hendak mengajukan akreditasi. Pendampingan ini dilakukan 
mulai dari persiapan, penyusunan borang sampai dengan menyampaikan borang 
tersebut ke pusat. Hendaknya pendampingan yang dilakukan bukan hanya pada 
lembaga-lembaga yang ingin mengajukan akreditasi, tapi juga ke semua lembaga 
yang belum terakreditasi. Kebanyakan lembaga tidak berani mengajukan akreditasi 
karena kurang percaya pada kualitas lembaganya dan merasa belum memenuhi 
syarat. Dinas terkait harus mampu merangkul serta memberikan motivasi dan juga 
informasi sehingga pengajuan akreditasi dapat dilakukan. 
Dengan melaksanakan beberapa hal diatas, diharapkan bukan hanya 
mempercepat laju pemaksimalan Angka Partisipasi Kasar pendidikan anak usia dini 
di Daerah Istimewa Yogyakarta, namun juga meningkatkan kualitas Pendidikan Anak 
Usia Dini di DIY. Sehingga DIY dapat menunjukkan bahwa sebutan kota pendidikan 
bagi daerah ini merupakan sebuah sebutan yang ditunjang dengan dengan kenyataan 
bahwa penyelenggaraan pendidikan di DIY memang dilakukan secara maksimal pada 
setiap jenjangnya. 
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